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Penelitian ini bertujuan untuk : (1) mengaplikasikan peranan Sistem Informasi Geografis untuk 
penentuan indeks potensi lahan dan sebaran potensi sumberdaya lahan dan (2) mengetahui 
kesesuaian Rencana Tata Ruang Wilayah terhadap indeks potensi lahan di Kabupaten Sragen. 
Metode yang digunakan adalah metode pengharkatan (skoring) dan tumpang susun (overlay). 
Pengharkatan dilakukan terhadap parameter-parameter penyusun Indeks Potensi Lahan yang meliputi 
kelerengan, litologi, jenis tanah dan hidrologi sebagai faktor pendukung serta kerawanan bencana 
erosi sebagai faktor pembatas. Tumpang susun (overlay) dilakukan terhadap peta Indeks Potensi 
Lahan yang telah dibuat dengan peta Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Tata Guna Lahan tahun 
2010 – 2030.  Hasil penelitian Indeks Potensi Lahan menunjukkan Kabupaten Sragen memiliki kelas 
Indeks Potensi Lahan sangat tinggi dan memiliki luas 13,85 km2 dengan persentase  1,47 %, kelas 
tinggi memiliki luas 386,78 km2 dengan persentase 41,07 %, kelas sedang memiliki luas 344,65 Km2 
dengan persentase 36,60 %, dan kelas rendah memiliki luas 196,26 Km2 dengan persentase 20,84 %. 
Hasil penelitian kesesuaian lahan menunjukkan bahwa Kabupaten Sragen terdapat lokasi sesuai dan 
memiliki luas 786,27 km2 dengan persentase 83,50 % dan lokasi tidak sesuai memiliki luas 155,28 km2 
dengan persentase 16,49 %. 
 




This research aimed to study on application of GIS for assesing land potential index and 
to compare regional planning with land suitability based on land potential index. This method 
used scoring and overlay of the parameters to arrange the land potential index.  Those 
parameters were slope, lithology, soil, hydrology, and erosion risk. The superimpossed of 
parameters used to produce land potential index were then compared with regional landuse 
plan for 2010-2030. Result of this research shows that Sragen Regency area has the highest 
area of land potential index for agriculture. The area was 13,85 km2, the high area was 
386,78 km2, and the lowest area was 196,26 km2. Other conclusion in this research were 
that the land suitability based on regional planning was 83,50% and the area not appropriate 
for agriculture area was 16,49%.  
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Pemanfaatan teknik Sistem Informasi 
Geografis (SIG) untuk pemetaan sudah 
memasuki tahap operasional, bahkan 
semakin lama semakin menguntungkan 
dibandingkan survei langsung di lapangan. 
Banyaknya data-data yang ada saat ini 
sangat menguntungkan dalam memilih 
objek yang sesuai dengan tujuan 
pemetaan, yaitu untuk pemetaan skala 
kecil sampai skala besar. Kemajuan 
teknologi yang berkembang pesat saat ini, 
memungkinnan masyarakat memperoleh 
informasi yang mudah dan jelas untuk 
mengetahui sesuatu objek secara instan 
(Prahasta, 2001). 
Sistem Informasi Geografis dapat 
dimanfaatkan dalam membantu pengga-
bungan atau tumpang susun antara bebe-
rapa peta yang berbeda dan berpengaruh 
membentuk satuan pemetaan lahan. 
Penentuan arahan dan indeks potensi 
lahan pertanian akan memberikan informa-
si lokasi potensi lahan pertanian. Faktor 
yang digunakan dalam penentuan potensi 
lahan pertanian yaitu lereng, litologi, jenis 
tanah, hidrologi, dan kerawanan bencana 
erosi. 
Peningkatan kebutuhan dan persaingan 
dalam penggunaan lahan di Kabupaten 
Sragen baik untuk keperluan produksi 
pertanian maupun untuk keperluan lainnya 
memerlukan pemikiran yang seksama 
dalam mengambil keputusan pemanfaatan 
yang paling menguntungkan dari berbagai 
sumber daya lahan. Pemanfaatan tersebut 
harus memperhatikan nilai potensi lahan 
terhadap kondisi fisik seperti tingkat 
kesuburan dan topografi sehingga tetap 
memperhatikan keseimbangan ekologinya 
untuk digunakan lebih lanjut. 
Penggunaan lahan merupakan masa-
lah yang sering terjadi di berbagai daerah 
dengan tingkat penyebab yang berbeda. 
Semakin berkurangnya lahan pertanian di 
Kabupaten Sragen dikarenakan semakin 
tingginya jumlah penduduk, sehingga 
banyak lahan yang sangat berpotensi 
untuk pertanian disalahgunakan sebagai 
lahan permukiman dan pembangunan 
berbagai industri. Dari tahun 1981 sampai 
dengan 1998 Kabupaten Sragen terdapat 
pengurangan lahan sawah sebesar 7.224 
ha dengan rata-rata per tahun sebesar 401 
ha (Data Survei Pertanian BPS 1978-1998, 
dalam Irawan dan Friyanto 1998). Peta 
indeks potensi lahan pertanian merupakan 
data penting yang dapat digunakan dalam 
memberikan evaluasi dan informasi 
mengenai potensi lahan pertanian di Kabu-
paten Sragen untuk dapat memanfaatkan 
lahan secara optimal.  Untuk mengetahui 
lokasi indeks potensi lahan pada suatu 
daerah dapat diketahui dengan aplikasi 
SIG untuk pengolahan data sekunder yang 
menjadi parameter dari indeks potensi 
lahan pada suatu wilayah. 
Tujuan penelitian ini adalah peman-
faatan SIG untuk menentukan indeks 
potensi lahan dan evaluasi kesesuaian 
RTRW terhadap indeks potensi Lahan di 
Kabupaten Sragen.  
METODE PENELITIAN 
 
Metode yang digunakan untuk 
melakukan evaluasi kemampuan lahan 
adalah dengan Indeks Potensi Lahan 
(IPL). Terdapat dua parameter IPL yaitu 
parameter pendukung dan parameter pem-
batas. Parameter pendukung meliputi peta 
lereng dan relief, peta kedalaman tanah, 
peta litologi, peta tekstur tanah, dan peta 
hidrologi air tanah, sedangkan parameter 
pembatas adalah peta kerawanan 
bencana erosi.  
Bahan penelitian yang digunakan 
adalah Peta Jenis Tanah, Peta Litologi, 
Peta Lereng, Peta Hidrologi,  Peta Kera-
wanan Erosi, dan Peta Rencana Tata 
Ruang Wilayah Kabupaten Sragen tahun 
2010-2030.  
Parameter Indeks Potensi Lahan 
Potensi lahan dinyatakan dengan nilai 
yang disebut dengan IPL, yang 
besarannya ditentukan oleh pengharkatan 
5 faktor perhitungan formula rasional 
seperti yang tersaji pada Persamaan 1 
(Suharsono, 1995) 
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IPL = (R+L+T+H)*B  ..............(1) 
Dimana : 
IPL  =  Indeks Potensi Lahan 
R =   Harkat Faktor Relief/Topografi 
L =   Harkat Faktor Litologi 
T =   Harkat Faktor Tanah 
H   =   Harkat Faktor Hidrologi 
B =   Harkat Kerawanan Bencana  
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi 
indeks potensi lahan seperti ditunjukkan 
pada Tabel 1 sampai dengan Tabel 7. 
Sedangkan Tabel 8 menyajikan kelas IPL.  
Tabel 9 memperlihatkan harkat faktor 
kedalaman tanah.  Penelitian ini dilaksana-
kan berdasarkan metode yang tersaji pada 
Gambar 1. 
Tabel 1. Harkat Faktor Kemiringan Lereng 
Kelas Kemiringan Lereng Harkat 
I 0 - 5 % 5 
II 5 - 15 % 4 
III 15 - 25 % 3 
IV 25- 45 % 2 
V > 45 % 1 
Sumber : Suharsono,1995; Listumbinang, 2006. 
 
Tabel 2. Harkat Faktor Relief 
Kelas Kemiringan Lereng Harkat 
I Datar – landai 5 
II Berombak – bergelombang 4 
III Berbukit rendah 3 
IV Berbukit 2 
V Bergunung 1 
Sumber : Suharsono,1995; Listumbinang, 2006. 
 
Tabel 3. Harkat Faktor Tekstur Tanah 
Kode Kelas Tekstur Jenis Tanah Harkat 
1 Kasar Regosol, Litosol, Organosol 1 
2 Agak kasar Podsolik, Andosol 4 
3 Sedang Aluvial coklat, Mediteran 5 








Tabel 4. Harkat Faktor Litologi 
Kode Jenis Batuan Harkat 
Lb Batuan beku massif 5 
Lp Batuan piroklastik 8 
Lk Sedimen klastik berbutir kasar 5 
Lh Sedimen klastik berbutir halus 2 
Lg Sedimen gampingan dan 
metamorf 3 
Ll Batu gamping 5 
La Aluvium / Coluvium 10 
Sumber : Suharsono,1995; Listumbinang, 2006 
 
Tabel 5. Harkat Faktor Hidrologi Air Permukaan 
Kode Hidrologi Harkat 
P1 Potensi dan kemungkinan irigasi sangat besar 5 
P2 Potensi dan kemungkinan irigasi besar 4 
P3 Potensi sedang, kemungkinan irigasi local 3 
P4 Potensi kecil / lokal 2 
P5 Langka air permukaan 0 
Sumber : Suharsono, 1995; Listumbinang, 2006 
 
 
Tabel 6. Harkat Faktor Air Tanah 
Kode Air Tanah Harkat 
A1 Produktifitas tinggi, penyebaran luas 5 
A2 Produktifitas sedang, penyebaran luas 4 
A3 Produktifitas sedang – tinggi 
setepat (lokal) 3 
A4 Produktifitas kecil – sedang 
setempat (lokal) 2 
A5 Langka air tanah 0 
Sumber : Suharsono,1995; Listumbinan, 2006 
Tabel 7. Harkat Faktor Erosi 
Kode Tingkat Kerawanan Erosi Harkat 
E1 Sangat Berat 0.5 
E2 Berat 0.6 
E3 Sedang 0.7 
E4 Ringan 0.8 
E5 Tanpa 1.0 
Sumber : Suharsono, 1995; Listumbinang, 2006. 
 
Tabel 8. Kelas Indeks Potensi Lahan 
Kelas Kelas Potensi Lahan Nilai IPL 
I Sangat Tinggi 32 – 40 
II Tinggi 24 – 31,9 
III Sedang 16 – 23,9 
IV Rendah 8 – 15,9 
V Sangat Rendah 0 – 7,9 
Sumber : Suharsono, 1995; Listumbinang, 2006. 
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Tabel 9. Harkat Faktor Kedalaman Tanah 
Kode Kelas Kedalaman Tanah Jenis Tanah Harkat 
S1 Sangat dalam (>100 cm) 
Aluvial, Latosol, Mediteran, Pedsolik, Regosol Abu dan Pasir Volkan 
Intermedier van Volkan, Regosol Coklat, Regosol Coklat Keabuan, 
Regosol Coklat Komplek Endapan Pasir Liat dan Abu Pasir, Regosol 
Komplek Abu dan Pasir, Volkan Tuffa dan Batuan Volkan Intermedier, 
Regosol Komplek Abu dan Pasir Volkan dan Tuffa Intermedier  
5 
S2 Dalam (75 – 100 cm) Grumosol 4 
S3 Sedang (50 – 75 cm) Andosol, Podsol 3 
S4 Dangkal (30 – 50 cm) Renzina, Planosol 2 
S5 Sangat Dangkal (<30 cm) Glay, Humus, Hidromorf, Regosol Komplek Abu dan Pasir Volkan Tuffa dan Batuan Volkan Intermedier Kerucut Volkan, Litosol 1 









































































Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
Peta Lereng 
1 : 200.000 
 
Peta Jenis  
Tanah  
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Peta Evaluasi RTRW Tata Guna Lahan 
terhadap Indeks Potensi Lahan  
 
Overlay 
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Interpretasi 
Peta RTRW Tata 
Guna Lahan Digital 
Tahun 2010 -2030 
Peta Tekstur 
Tanah Digital 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Lereng dan Relief 
 
Sebagian besar daerah Kabupaten 
Sragen memiliki relief datar dengan 
kemiringan lereng 0 – 5 %, yang meliputi 
wilayah Kecamatan Sambungmacan, 
Ngrampal, Sragen, Gondang, Karang-
malang, Masaran, Sidoharjo, Plupuh, 
Tanon, serta sebagian Kecamatan 
Kalijambe dan Gemolong. Daerah ini 
memiliki luas 503,37 km2 (53,46 %). 
Daerah dengan relief bergelombang 
(kemiringan lereng 5–15 %) meliputi 
wilayah Kecamatan Jenar, Tangen, Gesi, 
Sukodono, Mondokan, Sumberlawang, 
Miri, serta sebagian Kecamatan Gemo-
long, Kedawung, dan Sambirejo. Daerah 
dengan relief bergelombang memiliki luas 
402,64 km2 (42,76 %). Daerah dengan 
kemiringan lereng 15 – 25 % dengan 
relief berbukit rendah terdapat di sebagian 
Kecamatan Jenar, Mondokan, dan 
Sambirejo. Daerah dengan topografi 
berbukit rendah memiliki luas 31,21 km2 
(3,31 %). Daerah dengan kemiringan 
lereng 25 – 45 % dengan relief berbukit 
hanya dijumpai di sebagian Kecamatan 
Sambirejo yaitu seluas 4,17 km2 (0,44 %). 
Daerah dengan kemiringan lereng > 45 % 
dengan relief bergunung hanya terdapat 
di Kecamatan Sambirejo dengan luas 
0,163 km2 (0,017 %). Kemiringan lereng 
wilayah Kabupaten Sragen dapat dilihat 
pada Tabel 10. 
Berdasarkan hasil analisis Indeks 
Potensi Lahan Kabupaten Sragen daerah 
dengan kemiringan datar memiliki potensi 
yang tinggi dan sangat tinggi bila 
dibandingkan dengan kemiringan lereng 
bergunung dan berbukit yang memiliki 
potensi lahan rendah. 
Litologi (Jenis Batuan) 
 
Litologi wilayah Kabupaten Sragen 
terdiri dari beberapa jenis, yaitu sedimen 
klastik berbutir kasar, sedimen gamping & 
metamorf, batuan beku masif, bahan 
piroklastik, dan alluvium. Daerah 
Kabupaten Sragen didominasi oleh jenis 
batuan piroklastik yang memiliki luas 
422,12 km2 (44,83 %), terdapat di bagian 
selatan yaitu di Kecamatan Sambung-
macan, Ngrampal, Sragen, Gondang, 
Karangmalang, Kedawung, dan sebagian 
Kecamatan Sambirejo, Masaran, Plupuh, 
dan Tanon. Sedimen klastik berbutir kasar 
tersebar di bagian barat dan utara yaitu di 
Kecamatan Sumberlawang dan sebagian 
Kecamatan Mondokan, Gemolong, Suko-
dono, Gesi, Tangen, Jenar, dan Sambi-
rejo dengan luas luas 111,30 km2 (11,82 
%). Alluvium dijumpai di sebagian 
Kecamatan Jenar dan hanya memiliki 
luas 0,828 km2 (0,087 %).  
Batuan dengan bahan piroklastik 
merupakan jenis batuan yang subur 
karena mengandung material yang 
berasal dari erupsi Gunung Lawu di 
bagian selatan Kabupaten Sragen. Jenis 
batuan ini sangat signifikan memberikan 
pengaruh terhadap tingginya nilai Indeks 
Potensi Lahan, sehingga diberikan nilai 
yang besar dalam pengharkatan. Jenis 
batuan di Kabupaten Sragen disajikan 
pada Tabel 11. 
 
Tabel 10. Kemiringan Lereng  
Kelas Kemiringan Lereng Luas (Km2) % Relief 
I 0 – 5 % Datar 503,37 
II 5 – 15 
% 
Bergelombang 402,64 





IV 25 – 45 
% 
Berbukit 4,17 
V > 45 % Bergunung 0,16 
Jumlah 941,56 
Sumber : Pengolahan data 2011 
 
Tabel 11. Luas Wilayah Berdasarkan Litologi  





1 Sedimen klastik berbutir kasar 111,309 11,82 
2 Sedimen gamping & metamorf 201,830 21,44 
3 Batuan beku masif 205,463 21,82 
4 Bahan piroklastik 422,129 44,83 
5 Alluvium 0,828 0,09 
Jumlah 941,559 100 % 
Sumber : Pengolahan data 2011 
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Jenis Tanah 
 
Jenis tanah ini terdapat di Kabupaten 
Sragen adalah Aluvial, Rensina, Grumo-
sol, Litosol, Regosol, dan Mediteran. 
Jenis tanah tersebut terbagi ke dalam 
kelas  Aluvial Coklat Kekelabuan, Aluvial 
Kelabu, Rensina, Grumosol Kelabu Tua, 
Litosol Coklat, Kompleks Regosol Kelabu, 
Grumosol Kelabu, Mediteran Coklat, 
Mediteran Coklat Kemerahan, Mediteran 
Coklat Tua, dan Grumosol.  
Tekstur tanah dengan harkat paling 
tinggi yaitu tanah bertekstur sedang yang 
mempunyai kedalaman tanah > 100 cm. 
Tanah Aluvial memiliki tekstur tanah 
sedang, dengan kedalaman tanah sangat 
dalam yaitu lebih dari 100 cm. Tanah 
Rensina memiliki tekstur agak halus 
dengan kedalaman tanah agak dangkal 
yaitu antara 30-50 cm. Tanah Grumosol 
memiliki tekstur halus dengan kedalaman 
tanah dalam yaitu antara 75-100 cm. 
Tanah Litosol memiliki tekstur kasar 
dengan kedalaman tanah dangkal yaitu 
kurang dari 30 cm. Tanah Regosol 
memiliki tekstur tanah kasar dengan 
kedalaman tanah sangat dalam yaitu lebih 
dari 100 cm. Tanah Mediteran memiliki 
tekstur sedang dengan tingkat kedalaman 
sangat dalam yaitu lebih dari 100 cm.  
Potensi lahan yang paling baik di 
Kabupaten Sragen ini terdapat pada jenis 
tanah Aluvial dan Mediteran. Daerah 
dengan jenis tanah tersebut terdapat 
banyak aliran sungai dan resapan air 
yang baik sehingga mempunyai nilai 
potensi tinggi dalam mendukung kesu-
buran tanah serta dapat dimanfaatkan 
sebagai pertanian.  
Hidrologi 
 
Faktor hidrologi yang digunakan untuk 
perhitungan Indeks Potensi Lahan adalah 
produktifitas air tanah. Kabupaten Sragen 
memiliki pola aliran radial dengan 
mengikuti pola topografi yang terdapat 
pada masing-masing wilayah. Aliran 
sungai tersebut sebagian besar mengalir 
dan tertuju pada sungai besar yaitu 
sungai Bengawan Solo. Hal ini mengaki-
batkan sungai Bengawan Solo memiliki 
produktifitas air tanah tinggi.  
Potensi air tanah terbagi menjadi  
produktifitas sedang, tinggi setempat 
(lokal) dengan luas 702,48 km2 dengan 
persentase 74,60 %. Hal tersebut 
dikarenakan wilayah Kabupaten Sragen 
memiliki kondisi topografi yang datar 
sehingga sangat berpengaruh terhadap 
kondisi air tanah.  
Kelangkaan air tanah terdapat di 
daerah Kecamatan Tangen, Jenar, dan 
Sukodono. Hal tersebut dikarenakan 
daerah tersebut berbatasan langsung 
dengan Kabupaten Grobogan yang 
memiliki topografi yang tinggi sehingga 
berpengaruh juga terhadap kandungan air 
tanah dengan luas 50,32 km2  (5,34 %) 
dari seluruh potensi hidrologi di 
Kabupaten Sragen. Produktifitas air tanah 
sedang terdapat pada daerah sekitar alur 
pertengahan antara produktifitas tinggi, 
penyebaran luas dengan produktifitas 
sedang, tinggi setempat. Potensi air tanah 
pada daerah dengan topografi datar dan 
di wilayah alur sungai sangat baik karena 
selalu dilalui air yang mengalir mengikuti 
topografi yang ada sehingga daerah ini 
sebagian besar subur dan memiliki air 
tanah yang dangkal.  
Tabel 12. Hidrologi Air Tanah  
No Hidrologi (Air Tanah) Luas (Km2) (%) 
1 Produktifitas tinggi, penyebaran luas 64,65 6,86 
2 Produktifitas sedang, penyebaran luas 33,6 3,56 
3 Produktifitas sedang, tinggi setempat (lokal) 702,48 74,60 
4 Produktifitas kecil – 
sedang setempat (lokal) 90,49 9,61 
5 Langka air tanah 50,32 5,34 
Jumlah 941,55 100 % 
 
Sumber : Pengolahan data 2011 
 
 
Kerawanan Bencana Erosi 
 
Tingkat kerawanan erosi sangat berat 
terdapat di sebagian Kecamatan Sumber-
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lawang dan Kecamatan Sambirejo 
dengan luas 7,10 km2 (0,75 %). Erosi 
sangat berat disebabkan oleh tingkat 
kemiringan yang tinggi. 
Tingkat erosi berat terdapat di 
sebagian Kecamatan Sumberlawang, 
Jenar dan Sambirejo yang memiliki luas 
10,27 km2 (1,09 %). Tingkat erosi sedang 
terdapat di sebagian Kecamatan Miri, 
Jenar, Mondokan, dan Sambirejo dengan 
luas 71,03 km2 (7,54 %). Tingkat erosi 
ringan terdapat di berbagai daerah 
Kecamatan yaitu Kecamatan Tangen, 
Jenar, Sumberlawang, Kedawung, dan 
sebagian Kecamatan Sambirejo, Mondo-
kan dan Kalijambe memiliki luas 376,52 
km2 (39,98 %).  
 
Tabel 14. Tingkat Kerawanan Bencana 









1 Tanpa 476,62 50,62 
2 Ringan 376,52 39,98 
3 Sedang 71,03 7,54 
4 Berat 10,27 1,09 
5 Sangat Berat 7,10 0,75 
Jumlah 941,55 100 % 
Sumber : Pengolahan data 2011 
 
Indeks Potensi Lahan (IPL) 
 
Hasil analisis IPL, diperoleh bahwa 
Kabupaten Sragen memiliki kelas rendah, 
sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Indeks 
Potensi Lahan menunjukkan Kabupaten 
Sragen terdapat kelas Indeks Potensi 
Lahan sangat tinggi dan memiliki luas 
13,85 km2 dengan persentase  1,47 %. 
Kelas Indeks Potensi Lahan sangat 
tinggi terdapat di sebagian Kecamatan 
Plupuh dan Sambungmacan serta di 
antara Kecamatan Sidoharjo, Gesi, dan 
Sukodono. Lokasi tersebut memiliki 
Indeks Potensi Lahan sangat tinggi 
karena terdapat di area alur sungai, 
sehingga memiliki hidrologi yang sangat 
baik dan memiliki topografi yang baik 
serta tidak memiliki kerawanan bencana 
erosi. Kelas Indeks Potensi Lahan tinggi 
memiliki lokasi yang menyeluruh di 
Kabupaten Sragen antara lain terdapat di 
Kecamatan Sambungmacan, Ngrampal, 
Gondang, Karangmalang, Kecamatan 
Sidoharjo dan sebagian Kecamatan 
Sragen, Masaran, Plupuh, Tanon, Gemo-
long Kalijambe, dan Sumberlawang. 
Kelas Indeks Potensi Lahan sedang 
terdapat di Kecamatan Gemolong, Kali-
jambe, Kedawung, Sambirejo, dan 
sebagian Kecamatan Sragenm Jenar, 
Tangen, Gesi, Sukodono, Mondokan, dan 
Sumberlawang. Sedangkan untuk Indeks 
Potensi Lahan rendah terdapat di 
Kecamatan Tangen, Jenar, Mondokan, 
dan sebagian Kecamatan Sambirejo 
Sukodono, Miri, dan Sumberlawang. 









1 Rendah 196,26 20,84 
2 Sedang 344,65 36,60 
3 Tinggi 386,78 41,07 
4 Sangat Tinggi 13,85 1,47 
Jumlah 941,55 100,00 
Sumber : Pengolahan data 2011 
 
Evaluasi Tata Guna Lahan RTRW 
Berdasarkan IPL 
 
Evaluasi dengan menggunakan Indeks 
Potensi Lahan ini dilakukan dengan 
metode subjective matching yaitu teknik 
matching dengan menggunakan pertim-
bangan subjektif dalam penentuan kelas 
kesesuaian lahan. Penentuan subjektif ini 
dilakukan dengan menggunakan faktor 
Indeks Potensi Lahan. 
Gambar 2, menyajikan peta IPL Kabu-
paten Sragen, sedangkan Gambar 3, 
memperlihatkan hasil evaluasi RTRW 
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Gambar 2. Peta Indeks Potensi Lahan Kabupaten Sragen 
 
 
Gambar 3. Peta Hasil Evaluasi RTRW Tata Guna Lahan terhadap Indeks Potensi Lahan 
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Peta Rencana Tata Ruang Wilayah 
Tata Guna Lahan diklasifikasikan antara 
pertanian dan non pertanian. Kriteria 
pertanian yang digunakan adalah sawah 
irigasi dan sawah tadah hujan, sedangkan 
untuk non pertanian adalah tegalan, 
rumput, rencana peternakan, permukiman 
kota, permukiman pedesaan, pariwisata, 
kebun, hutan produksi, hutan lindung, 
kawasan cagar budaya ilmu penge-
tahuan, belukar/semak, rencana kawasan 
industri, cagar alam, rumput, dan hutan 
produksi. Penentuan kesesuaian ini 
dilakukan dengan acuan kelas Indeks 
Potensi Lahan rendah, sedang, tinggi, 
dan sangat tinggi. Kriteria kelas 
kesesuaian Rencana Tata Ruang Wilayah 
Tata Guna Lahan sesuai di Kabupaten 
Sragen memiliki luas 786,27 km2 dengan 
persentase 83,50 %, sedangkan pada 
kelas tidak sesuai memiliki luas 155,28 % 
dengan persentase 16,49 %. 
Tabel 16. Kesesuaian RTRW terhadap IPL 
No Kesesuaian  Luas (km2) 
Persentase 
(%) 
1 Sesuai  786,270 83,51 
2 Tidak Sesuai 155,289 16,49 
Jumlah 941,559 100 





1. Kabupaten Sragen memiliki Indeks 
Potensi Lahan dengan kriteria kelas 
sangat tinggi yang terdapat di 
sebagian Kecamatan Plupuh, 
Kecamatan Sambungmacan dan di 
antara Kecamatan Sidoharjo, Gesi, 
dan Sukodono dengan memiliki luas 
13,85 km2 (1,47 %). Sedangkan 
Indeks Potensi Lahan kriteria rendah 
terdapat di Kecamatan Tangen, Jenar, 
Mondokan, dan sebagian Kecamatan 
Sambirejo Sukodono, Miri dan 
Sumberlawang seluas 196,26 km2 
(20,84 %). 
2. Berdasarkan hasil evaluasi Peta Tata 
Guna Lahan dalam Rencana Tata 
Ruang Wilayah Kabupaten Sragen 
tahun 2010 – 2030 terhadap Indeks 
Potensi Lahan yaitu: lokasi yang 
sesuai seluas 786,27 km2 (83,50 %), 
sedangkan lokasi yang tidak sesuai 
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